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Latar belakang: Secara ontologis kajian neurosains shalat
berada satu rumpun dengan meditasi. Masih terbatas kajian neurosains
tentang aspek kognitif dari shalat. Secara fenomonelogi subyektif
shalat merupakan aktivitas ibadah agama Islam dimulai dengan niat,
pelaku merubah orientasi kesadarannya menjadi kurang/mengabaikan
sama sekali sekitarnya, memberikan perhatian penuh pada hal-hal yang
harus disadari pada shalat, mulai gerakan shalat,munajat [‘berdialog’]
kepada Allah [Tuhan], ‘merasa’ diperhatikan Allah, bersungguh-
sungguh melakukan hal-hal yang ‘disukai’ Allah dalam shalat [total
surrender], memahami makna bacaan shalat, merefleksikan diri pada
makna bacaan-bacaan tersebut, dan pahala yang diterima tergantung
pada seberapa besar bagian yang disadarinya. Dalam konteks orang
Indonesia, terdapat aktivitas kognisi translasi bahasa Arab ke dalam
bahasa ibu ketika menjalankan beban kognisi shalat. Tujuan:
Mengeksplorasi jenis-jenis aktivitas kognitif yang terlibat ketika
seseorang melakukan shalat. Metoda: Ekstraksi studi kepustakaan
neurosains tentang meditasi, shalat, dan tugas-tugas kognitif
konsentratif lainnya, pelacakan teks-teks agama yang relevan dan studi
kualitatif dengan wawancara mendalam pada narasumber kompeten
(snowball). Hasil dan kesimpulan: Dua aktivitas kognitif utama
dalam shalat: pertama, aktivitas kognitif “pro tugas” meliputi
perubahan kesadaran dari kesadaran basal, penggunaan memori kerja
dimana terdapat interaksi antara memori jangka pendek dan memori
jangka panjang untuk memahami bacaan yang dilafalkan, penerapan
“theory of mind [teori pikiran]”, kedua, aktivitaskognitif “kontra tugas”
yang diperankan oleh default mode network (DMN) yang mendasari
pikiran mengembara (mind wandering) yang menjadi pengganggu
tugas kognisi. Disamping itu, terdapat konsep trait yang menunjukkan
bukti plastisitas otak karena repetisi aktivitaskognitif shalat dalam
jangka waktu lama. Perlu studi pencitraan syaraf dan elektrofisiologi
lebih lanjut untuk mengkonfirmasi secara kualitatif dan kuantitatif
terhadap aktivitaskognitif shalat.

1. PENDAHULUAN
Secara ontologis kajian shalat berdekatan secara konseptual dengan meditasi dan

merupakan bagian dari rumpun ilmu neurosains atau psikoneuroimunologi apabila
memperhatikan dampak salutogeniknya pada kesehatan dengan jalur modifikasi inflamasi
sistemik kronik. Meskipun demikian kajian shalat dan dampak positifnya pada kesehatan
masih terbatas dibandingkan dengan kajian tentang meditasi. Salah satu bagian dari kajian
neurosains terhadap meditasi adalah kajian aktivitas kognitif. Terdapat premis umum bahwa
aktivitas mental (perubahan-perubahan perhatian, emosional, kognitif dan perseptual) yang
berbeda dari praktek meditasi yang berbeda mengakibatkan perubahan neurofisiologis otak
yang berbeda. Perubahan neurofisiologis inilah yang dieksplorasi dalam berbagai penelitian
dengan menggunakan teknologi pencitraan syaraf dan elektrofisiologis otak (Cahn and
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Polich, 2006; Short et al, 2007; Borjigina et al, 2013; Sperduti et al, 2011). Sebelum
eksplorasi aktivitas kognitif dengan berbagai teknologi pencitraan syaraf dan elektrofisiologi
otak tersebut, perlu dieksplorasi jenis-jenis aktivitas kognitif apakah yang terlibat ketika
seseorang melakukan aktivitasshalat.

2. METODE
Metoda yang digunakan dalam studi eksplorasi ini adalah studi kepustakaan tentang

aktivitas neurokognitif yang kemungkinan besar terlibat dalam aktivitas shalat sebagai dasar
penyusunan kerangka konseptual teoretis. Aplikasi kerangka konseptual teoretis dalam
konteks shalat dieksplorasi lebih lanjut melalui studi teks-teks agama yang relevan dengan
aktivitas kognitif dan diperkuat dengan studi kualitatif melalui wawancara mendalam dengan
narasumber ustadz dan orang-orang yang penulis nilai melakukan aktivitas shalat dengan
khusyuk, dengan metoda snowball hingga tercapai kejenuhan konseptual. Penyajian hasil
kerangka konseptual teoretis neurosains digunakan sebagai acuan utama, sedangkan kajian
teks-teks agama dan ekstraksi hasil wawancara mendalam digunakan sebagai penguat.

Karena terbatasnya studi mengenai aktivitaskognitif shalat, maka secara epistemologi,
bukti-bukti yang digunakan sebagai landasan berpijak berasal dari bukti-bukti analogis studi-
studi neurosains pada meditasi dan tugas-tugas kognitif kompleks yang bersifat konsentratif
[mengikuti salah satu kaidah kausasi Hill dengan bukti-bukti analogis] (Carter and Little,
2007; van Reekum et al, 2001; Höfler, 2005).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Dari perspektif teks-teks agama atau dalam kajian neurosains, shalat dipandang sebagai

suatu fenomenologi subyektif, merupakan salah satu aktivitas ibadah dalam agama Islam
dimulai dengan niat [intention] dalam hati, pelaku merubah orientasi kesadarannya menjadi
kurang / mengabaikan sama sekali sekitarnya, memberikan perhatian penuh pada dunia
dalam yaitu hal-hal yang harus disadari ketika melakukan shalat, mulai gerakan shalat,
munajat [‘berdialog’] kepada Allah [Tuhan], ‘merasa’ diperhatikan Allah, berusaha sekuat
tenaga melakukan hal-hal yang ‘paling disukai’ Allah dalam shalat [dalam kerangka
ketundukan total / total surrender], memahami makna bacaan shalat, merefleksikan diri pada
makna bacaan-bacaan tersebut, dan pahala yang diterima tergantung pada seberapa besar
bagian yang disadarinya (Al-Jauziy, 2011; Khalid, 2003; Hawwa, 2014; Al-Qahthani, 2013;
Ghazali, 2014). Dalam konteks orang Indonesia, terdapat aktivitas kognisi translasi bahasa
Arab ke dalam bahasa ibu ketika menjalankan beban kognisi shalat. Namun, hasil penelitian
awal, didapatkan hanya tiga dari 35 orang peserta aktif pengajian (8.5%) yang memahami
separuh lebih arti bacaan shalat yang biasa mereka kerjakan.

Dari kajian neurosains, dengan memilah pilih teori-teori kognitif terutama yang
berhubungan dengan meditasi dan aktivitaskognitif konsentratif lainnya, akhirnya
terekstraksi pengertian bahwa shalat setidaknya merupakan tugas kognitif kompleks meliputi
lima unsur yaitu: 1) perubahan kesadaran dari kesadaran basal [sebelum shalat], 2)
penggunaan sistem memori kerja dimana terdapat interaksi antara sistem memori jangka
pendek dan sistem memori jangka panjang untuk memahami bacaan yang dilafalkan, 3)
penerapan “theory of mind [teori pikiran]”, 4) keterlibatan default mode network (DMN)
yang mendasari pikiran mengembara (mind wandering) yang sering menjadi pengganggu
tugas kognisi dan 5) trait shalat sebagai bukti adanya plastisitas otak akibat repetisi aktivitas
kognitif shalat dalam jangka waktu lama.

Aktivitas kognitif pertama perubahan kesadaran. Dalam neurologi, istilah kesadaran
diekspresikan dalam dua bentuk a) terjaga [alert], bangun [awakened] dan waspada
[vigilance], secara klinis diungkapkan dalam rentang komposmentis hingga koma; b)
pengalaman subyektif “menjadi berorientasi” atau “menjadi sadar [aware] akan”, dimana
istilah self-consciousness difahami sebagai menjadi sadar [aware] terhadap diri sendiri atau
kondisi diri sendiri (Ardila, 2016; Fingelkurts et al, 2014). Kesadaran dalam pembahasan ini
lebih menekankan pada bentuk kedua dimana lobus frontalis terutama prefrontal cortex
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mempunyai peran utama dalam pemrosesannya (Dietrich, 2003; Ardila, 2016). Setiap
pengalaman manusia akan membangkitkan rasa kesadaran diri (Ortinski and Meador, 2004;
Moran et al, 2006), baik itu minimal (kata ganti orang pertama, non konseptual, tanpa
identitas pribadi) hingga meluas yang bersifat autobiografik melibatkan identitas pribadi
dalam kontinuitas rentang waktu (Berkovich-Ohana and Glicksohn, 2014). Pengalaman
mental sadar diri (refleksi kata ganti orang pertama / “aku”) mengaktifkan area prekuneus
hemisfer kiri (Arenander and Travis, 2004). Dalam kajian meditasi, terdapat istilah status
meditatif (pengalaman subyektif yang sering diungkapkan dengan berbagai istilah seperti
“jiwa terbang”, “terkendali”, “Samadhi”, “transcendental”, “tercerahkan”, “hadirnya rasa
maksud di balik peristiwa”, “ektasi” dan “kehidupan setelah kematian”) dengan istilah
kesadaran integratif, yakni berubahnya kesadaran dibanding kondisi basal, kurang siaga
terhadap waktu dan lingkungan sekitar, kesiagaan meningkat terhadap obyek meditasi.
Dalam kajian shalat terdapat istilah khusus yang menggambarkan kesadaran integrative yaitu
keadaan khusyuk. Secara EEG dilihat dari peningkatan power alfa di daerah frontal,
peningkatan aktivitas di prekuneus hemisfer kiri, medial prefrontal cortex, occipital, dan area
bahasa hemisfer kiri (Winkelman, 2011; Berkovich-Ohana and Glicksohn, 2014) Teks-teks
agama secara implisit menunjukkan aktivitaskognitif kesadaran; 1) definisi khusyuk Al-
Jauziy adalah menyatukan konsentrasi dan berpaling dari selain Allah serta merenungkan
segala yang diucapkannya baik berupa bacaan Al-Qur’an maupun dzikir (Al-Jauziy, 2011),
2) definisi khusyuk “dengan melarikan diri dan memfokuskan niat ke arah shalat, seorang
muslim akan merasakan dirinya seakan melintasi sekat-sekat kebumian – baik waktu
maupun ruang – untuk kemudian keluar menuju alam rohani di mana tidak ada yang terpikir
olehnya selain Allah SWT” (Khalid, 2003), 3) Makna bathiniyah yang menghidupkan shalat
yaitu hudurul qalb; kehadiran hati adalah fokus dan mengosongkan hati dari hal-hal yang
tidak ada kaitannya dengan gerakan atau bacaan shalat yang sedang ia lakukan (Hawwa,
2014, 4) kasus Maslamah bin Basyar ketika shalat di masjid, lalu sebagian bangunan roboh,
orang-orang berhamburan keluar, sementara Maslamah bin Basyar tetap mengerjakan shalat
tak terusik karena begitu khusyuknya, 5) Urwah bin Zubair yang diamputasi kakinya karena
penyakit, tidak merasakan sakit ketika beliau melakukan shalat (Al-Qahthani, 2013).

Aktivitas kognitif kedua yaitu memori kerja. Kemampuan manusia merubah
perilakunya berdasarkan pengalaman sangat mengandalkan pada kemampuan kognitif
memori. Memori pada manusia terbagi dalam tiga kategori: a) memori sensoris, setiap
sensasi yang masuk lewat panca indra dan disadari akan teregristrasi dalam memori sensoris,
tetapi bila tidak disadari akan hilang; b) memori jangka pendek; memori sensoris
mempunyai dua nasib yaitu teregristrasi sementara dalam memori jangka pendek [10 – 12
detik] kemudian hilang atau masuk menjadi memori jangka panjang, c) memori jangka
panjang; nasib memori jangka pendek tergantung pada perhatian yang diberikan – bila tidak
ada perhatian, memori meluruh, bila ada usaha sadar membuatnya menjadi memori jangka
panjang, dengan durasi tidak terbatas, bisa dalam hitungan hari, beberapa hari, bulan dan
sepanjang hayat. Memori jangka panjang terbagi menjadi dua: 1) memori eksplisit
(deklaratif), yakni memori yang diceritakan, terbagi menjadi dua a) memori episodik;
pengalaman yang bersifat personal sehingga disebut dengan autobiografik; dengan memori
ini orang mengingat detil suatu peristiwa melupakan banyak detil peristiwa lainnya;
misalnya setelan baju yang dipakai pada suatu pesta istimewa – durasinya tergantung
seberapa besar perhatian yang diberikan individu padanya – seseorang mengingat detil
makan malam mewah di rumah temannya, tetapi melupakan detil-detil lainnya [seperti nama
anak temannya] yang juga berhubungan dengan peristiwa tersebut; hippocampus berperan
penting dalam mencatat memori episodik, b) memori semantik menandai makna kata; lobus
temporal medial dan lobus dorsofrontal terlibat dalam pemrosesan memori semantik, 2)
memori implisit (non deklaratif / motorik / prosedural) bentuk ini tidak membutuhkan
kesadaran; misalnya melakukan tugas-tugas keterampilan menggunakan tangan seperti
memasukkan kancing baju dan mengikatkan tali sepatu – tidak membutuhkan perhatian terus
menerus – dan terjadi secara otomatis; cerebellum, ganglia basalis dan korteks motorik
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terlibat dalam pemrosesan memori implisit di bawah supervisi korteks serebri tetapi tidak
melibatkan hippocampus. Memori kerja diperlukan saat melakukan tugas kompleks; dalam
kerja ini memerlukan penyimpanan memori jangka pendek, retrieval memori jangka panjang
(Dharani, 2015). Memori jangka pendek menimbulkan kesadaran dari obyek yang
dipersepsi, sedangkan memori jangka panjang mendapatkan kembali (retrieve) pola-pola
identik untuk kemudian ditempatkan di memori jangka pendek yang digunakan untuk
menyelesaikan tugas kompleks tersebut (Klimesch, 1998). Dalam konteks shalat, teks-teks
agama berikut menunjukkan peran memori kerja dalam menyelesaikan tugas kompleks:
konsep tafahum, yakni memahami makna yang diucapkan dan dilakukan; jadi hati yang
memahami bacaan dan gerakan shalat setelah sebelumnya fokus terhadap bacaan dan
gerakan tersebut (Hawwa, 2014). Hasil wawancara berikut merupakan integrasi antara
kesadaran saat melafalkan “Allahu Akbar” dengan pengerahan memori jangka pendek
memahami maknanya yang berarti “Allah Maha Besar” kemudian me-retrieve memori
jangka panjang jenis episodik, sehingga menciptakan rasa penghayatan yang lebih mendalam
dari bacaan tersebut. Ungkapan saudara N (23 tahun), mengaku sudah lima tahun menjalani
kehidupan yang lebih religius: “Dahulu saya orangnya ‘nakal’ dan pemberontak. Hampir
semua guru pernah memarahi saya. Saya akui saya tidak mau diatur, bahkan sampai saya
tidak mempercayai Tuhan. Entah peristiwa apa saya lupa, tiba-tiba saya menangis sejadi-
jadinya, ketika saya menghayati makna ‘Allahu akbar’ saya mengakui Allah Maha Besar.
Sesuatu yang selama ini saya tidak pernah mengakui kelebihan orang lain bahkan Tuhan.”
Pernyataan ustadz A (54 tahun) berikut, menyiratkan pengerahan memori jangka panjang
jenis semantik dalam shalat, “Shalat itu yang penting tahu maknanya, dan tidak harus
lama”. Dalam konteks orang Indonesia, bahasa Arab yang dibaca ketika shalat, menambah
kerumitan tugas kognitif, yakni memori jangka pendek menangkap bacaan shalat dalam
bahasa Arab, kemudian melakukan retrieval padanan makna kata yang sepadan dari memori
jangka panjang, bisa jadi mengalami peristiwa episodik pengalaman spiritual sebelumnya
dengan makna bacaan shalat tersebut, menambah kompleks memori episodik yang
dikerahkan dari sistem memori jangka panjangnya. Dalam shalat, terdapat kemungkinan
terjebak dalam penggunaan memori prosedural, terjadi automatisasi karena telah dilakukan
secara berulang-ulang.

Aktivitas kognitif ketiga teori pikiran selama shalat. Teori pikiran adalah kemampuan
kognitif untuk memahami dan memprediksi tentang apa yang dipikirkan orang lain termasuk
kondisi emosionalnya ketika mengamati perilaku mereka. Dikatakan teori, karena kondisi
mental tersebut tidak dapat diamati, sehingga sistem kognitif otak membuat prediksi tentang
prilaku orang lain (Hale and Saxe, 2013; Happé et al, 1996; Premack and Woodruff, 1978).
Turunannya adalah empati, dimana terdapat tiga aspek kunci yang berperan penting dalam
kemunculan dan kebertahanan empati: i) perasaan intuitif mengenai sesuatu secara bersama
dengan orang lain yang mengandalkan pengalaman emosional yang dibagi secara sosial, ii)
mekanisme kognitif pengambilan perspektif, iii) kemampuan mempertahankan perbedaan
diri – orang lain selama interaksi antar personal (Schulte-Rüther et al, 2007; Bradford et al,
2015). Meta-kesadaran diri [sadar akan kesadaran diri] juga termasuk dalam pembahasan
dari teori pikiran (Goldman, 2012; Sebastian, 2016). Aktivitaskognitif teori pikiran ditopang
oleh jejaring otak yang disebut “mentalizing network”, pada manusia meliputi superior
temporal sulcus (STS), temporo-parietal junction (TPJ), medial precuneus (PC) dan medial
pre frontal cortex (mPFC) (Hale and Saxe, 2013). Dalam konteks shalat, penerapan teori
pikiran tidak kepada manusia, tetapi kepada Tuhan, yang tentu sangat berbeda kadarnya,
“merasa” bagaimana dirinya diperhatikan Tuhan yang tidak teramati oleh dirinya. Pelaku
shalat secara sadar melantunkan sekaligus menyimak bacaan, doa, sebagian ayat-ayat Al-
Qur’an (sima’ disebut oleh Ghazali sebagai konsentrasi dengan menggunakan indera
pendengaran), dimana yang diucapkan merupakan kalimat yang dipahami artinya, isi
beragam terdiri dari harapan, dialog [munajat], ungkapan ketertundukan dan pemujaan yang
diekspresikan secara utuh dari hati pelaku kepada Allah SWT [pelaku shalat sangat
direkomendasikan melakukan aktivitas mental seakan-akan melihat Allah SWT yang tidak
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dapat diinderai tetapi diyakini Maha Mengetahui, Maha Melihat, Maha Mendengar dan
Maha Menyaksikan] sehingga mensyaratkan pelaku shalat harus memahami dan menghayati
dari apa yang mereka ucapkan (Ghazali, 2014; Hawwa, 2014; Newberg et al, 2015).
Cuplikan teks-teks agama berikut merangsang aktivitas kognitif teori pikiran, diriwayatkan
dari Muadz bin Jabbal ra, bahwa Rasulullah SAW berwasiat kepadanya ketika beliau
mengutusnya ke Yaman. Beliau bersabda, “Malulah kepada Allah sebagaimana engkau
malu kepada orang yang berwibawa di antara keluargamu” (Ibnu-Rajab, 2012); “…Allah
amat gembira melihat taubat hambaNya. Kegembiraan Allah dimisalkan Rasulullah SAW
dengan kegembiraan seorang musafir yang mendapatkan kembali onta yang membawa
seluruh bekalnya, di suatu tempat yang ganas dan kering, setelah onta itu lepas entah
kemana, dan orang itu sudah putus asa untuk bisa bertahan di tempat itu” (Al-Jauziyah,
2011). Ungkapan pengalaman pribadi dari wawancara dari bapak M (64 tahun) berikut
merupakan contoh penerapan teori pikiran. “Di antara bacaan shalat yang ‘paling
menyentuh’ adalah duduk di antara dua sujud. Bagi saya itu merupakan doa yang paling
lengkap, dan diucapkan setelah kita memuji Allah, melakukan perilaku terbaik hamba yaitu
memberikan penghormatan dengan rukuk, dan puncaknya sujud. Dan saya merasakan
betapa luar biasanya urutan kejadian selama shalat ini. Pada saat membaca doa itu saya
tanpa terasa bisa menghabiskan waktu sampai seperempat jam. Merasakan bagaimana
dosa-dosa saya, kemudian saya berdoa ‘ampunilah aku’, kemudian meminta diberikan kasih
sayang dan seterusnya…”.

Aktivitas kognitif keempat, adalah mind wandering dengan dasar neurologis aktifnya
default mode network (DMN). Mind wandering didefinisikan sebagai lintasan-lintasan
pikiran yang mempunyai kecenderungan muncul spontan baik itu kata-kata, gambaran-
gambaran, memori-memori dan emosi-emosi yang mengalir tanpa usaha dari satu topik ke
topik lainnya yang menjauh dari tugas kognitif (Fox et al, 2015; Ellamil et al, 2016). Konsep
tentang mindwandering yang ditopang oleh DMN pertama kali dikenalkan pada tahun 2001
yang meliputi precuneus / posterior cingulate cortex (PCC), medial prefrontal cortex
(mPFC), dan medial, lateral, dan inferior parietal cortex. Terdapat hubungan disosiatif
berkebalikan antara DMN dengan jejaring otak terkait tugas kognitif (Chen et al, 2008;
Knyazev et al, 2011; Cole et al, 2014; Dixon et al, 2017; Chen et al, 2017; Buckner et al,
2008). Dalam teks-teks agama berikut secara tersirat menunjukkan konsep tentang
mindwandering; perkataan Ibnu Abbas ra.,”Engkau tidak mendapat (pahala) dari shalatmu
selain yang engkau sadari”; ”Sesungguhnya hamba mengerjakan shalat, namun tidak
dituliskan pahalanya selain sepersepuluhnya, sepersembilannya, sepertujuhnya,
seperenamnya, seperlimanya, seperempatnya, sepertiganya, dan separuhnya,” (Al-Qahthani,
2013). Dari ungkapan hadits, menunjukkan bahwa tingkat “sadar” pada tugas kognitif shalat
tertinggi hanya mencapai 50% tidak lebih, sisanya kemungkinan didominasi oleh
aktivitaskognitif mindwandering.

Aktivitas kognitif satu sampai empat dan kemungkinan daerah otak mana yang terlibat
disarikan dalam gambar 1.
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Gambar 1. Dua area hipotetik aktivitaskognitif berbeda dalam shalat, [A] jejaring penopang
kognitif pro tugas seperti perubahan kesadaran, pengerahan memori kerja dan teori pikiran, [B]

jejaring kontra tugas mengembalikan ke kondisi default utamanya diperankan oleh daerah
tengah. Ket: mPFC: medial prefrontal cortex; dlPFC: dorsolateral prefrontal cortex; ACC:
anterior cingulate cortex; Amyg: amygdala; Hippo: hippocampus; TPJ: temporo parietal

junction; IPS: interparietal sulcus; IPL: intraparietal lateral; Occ: occipital

Aktivitas kognitif kelima didasarkan pada bukti analogis dari kajian-kajian meditasi,
kemungkinan besar juga dijumpai pada aktivitaskognitif shalat adalah trait shalat.
Terbentuknya trait menunjukkan bukti plastisitas otak karena repetisi kognitif dalam jangka
waktu lama. Kecenderungan lateralisasi ke kiri [individu bertangan kanan] diantaranya
karena adanya jejaring syaraf khas hanya kiri sebagai penopang aktivitaskognitif kesadaran
diri seperti precuneus hemisfer kiri (Manna et al, 2010), area bahasa hemisfer kiri
(Arenander and Travis, 2004; Lazar et al, 2000; Cavanna and Trimble, 2006; Cahn and
Polich, 2006; Farb et al, 2007; Tang et al, 2015). Kondisi asimetris pada aktivitas listrik
frontal menunjukkan adanya divisi anatomi dan fungsional dari pre frontal cortex (Davidson,
2004).  Kurth et al (2015) menyebutkan adanya:  i) bias aktivitas ke kiri dengan EEG di
daerah frontal, ii) penurunan asimetri ke kanan di daerah precuneus; semakin lama meditasi
semakin menurun asimetri ke kanan yang menunjukkan adanya penyesuaian default mode
network, iii) peningkatan asimetri ke kiri di daerah sulcus intraparietal posterior yang
menunjukkan adanya perubahan dalam pemrosesan perhatian, iv) terdapat asimetri ke kiri
ketebalan substansia grisea pada meditator jangka panjang, tingkat asimetri sebanding
dengan makin lama praktek meditasi dilakukan.

4. KESIMPULAN
Terdapat dua kelompok besar aktivitas kognitif terkait tugas shalat yaitu 1) memperkuat

tugas seperti perubahan kesadaran, pengerahan memori kerja, dan teori pikiran 2)
memperlemah orientasi tugas yaitu kecenderungan kembali ke kondisi default, yang
melibatkan DMN. Disamping kedua aktivitas tersebut, terdapat pula kemungkinan adanya
trait shalat, sebagai bukti adanya plastisitas otak akibat repetisi tugas kognitif shalat dalam
jangka waktu lama.
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